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Background. Adolescence is a transitional phase from childhood to adulthood with physical,
psychological, and social changes, placing adolescents in a vulnerable phase in terms of establishing
emotional balance. In addition, adolescents are very vulnerable to social insecurity due to a strong
need for social acceptance, which causes social anxiety. The purpose of this study was to determine
the effect of butterfly hug therapy and expressive writing on social anxiety in adolescents
Methods. A case study with implementation based on evidence-based practice in nursing care
Results. There was a change in the social anxiety scale from a score of 54 to 36 after administering
butterfly hug therapy and expressive writing to adolescents. The social anxiety scale of adolescents
after therapy showed an increase with a change of 1-2 scores on each item, namely the time needed
to adjust, feelings of embarrassment when joining friends, confidence in their ability to complete
a task, and verbal ability or openness of adolescents when answering questions

Conclusion. The combination if butterfly hug therapy for 10 minutes over 6 sessions and expressive
writing for 20 minutes over 5 sessions in six consecutive days had a positive effect on social anxiety
levels. Clients felt calmer, their discomfort when interacting in social environments decreased, and
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they were able to make more rational assessments of the situations they faced.

PENDAHULUAN

Remaja berasal dari kata “Adolescentia” yang
menyiratkan proses pendewasaan menjadi dewasa
(Hurlock 2003 dalam Suryana et al., 2022). Masa
remaja menurut World Health Organization merupakan
kelompok usia 10-19 tahun yang diketahui menempati
populasi sebanyak 18% dari jumlah penduduk di
Indonesia (Aisyaroh et al., 2022). Remaja merupakan
periode ketika seseorang mengalami perubahan besar
dalam aspek biologis, emosional, dan sosial. Pada
fase ini, remaja mengalami perkembangan yang
penting dalam aspek psikososial ketika interaksi sosial
dengan teman sebaya lebih mendominasi sehingga
memengaruhi perilaku, gaya hidup, serta pandangan
remaja terhadap diri dan lingkungan sekitarnya
(Sinurat et al., 2025).
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Berdasarkan hasil studi Indonesian National
Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) pada
tahun 2022, diketahui bahwa 15.5 juta (34.9%) remaja
Indonesia memiliki satu masalah kesehatan mental
dalam 12 bulan terakhir dan 2.45 juta (5.5%) remaja
memiliki satu gangguan mental dalam 12 bulan
terakhir, dengan jenis kesehatan mental yang balik

banyak dialami remaja yaitu gangguan kecemasan

(Mawaddah & Prasya, 2023). Kecemasan
didefinisikkan  sebagai  kondisi  ketika  individu
mengalami  perasaan menyakitkan dan tidak

menyenangkan (Sigarlaki & Nurvinkania, 2022).

Pada fase remaja, individu memiliki kebutuhan
yang kuat untuk disukai dan diterima oleh teman
sebaya dalam bersosialisasi sehingga remaja akan
merasa cemas dan tertekan apabila diremehkan oleh
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teman sebayanya (Chaira & Taufik, 2025). Kondisi
tersebut membuat remaja sangat rentan mengalami
kecemasan sosial yaitu suatu kondisi psikologis yang
mengacu pada rasa cemas berlebihan dalam situasi
interaksi sosial berkaitan dengan penilaian atau
perhatian dari orang lain (Rosawati et al., 2025).
Kecemasan sosial menurut La Greca dan Lopez
(1998) mencakup tiga aspek yaitu ketakutan akan
evaluasi negatif, penghindaran sosial dan rasa
tertekan dalam situasi yang baru atau berhubungan
dengan orang asing, serta penghindaran sosial dan
rasa tertekan yang dialami secara umum atau dengan
orang yang dikenal (Elfariani & Anastasya, 2023).
Remaja yang mengalami kecemasan sosial cenderung
memiliki pergaulan yang terbatas, menunjukkan
keterampilan yang buruk, kurang mampu beradaptasi
di sekolah serta dapat dimanifestasikan dengan
perilaku menghindari atau melarikan diri dari situasi
sosial karena menganggap bahwa pada situasi
tersebut mereka berpotensi mendapat evaluasi negatif
dari orang lain (Yudianfi, 2022). Oleh karena itu, perlu
adanya terapi yang dapat dilakukan dengan mudah
secara untuk membantu remaja dalam mengatasi
kecemasan sosial.

Butterfly hug merupakan teknik yang
dikembangakan dari pendekatan Eye Movement
Desensitization and Reprocessing (EMDR) dengan
melibatkan gerakan tangan menyerupai kepakan
sayap kupu-kupu pada dada sembari berfokus pada
pengalaman yang menenangkan secara emosional
(Mahyuvi & Ramadhan, 2025). Butterfly hug membawa
keyakinan bahwa tubuh manusia pada dasarnya
mampu menyembuhkan dan memulihkan diri dengan

berbagai cara alami melalui pikiran positif, afirmasi,
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hipnosis, dan relaksasi lainnya (Astuti, 2024). Metode
lain yang dapat digunakan dalam regulasi emosi
adalah expressive writing yaitu dengan menuliskan
pikiran dan perasaan terkait pengalaman emosional
yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan
regulasi emosi (Qolbi et al., 2025). Terapi ini dapat
digunakan untuk mengurangi kecemasan sosial

karena  mendorong untuk  mencatat
tidak yang

mengganggu pikiran sehingga dapat melepas emosi

remaja

pengalaman menyenagkan atau
yang terpendam (Hidayati et al., 2022).

Berbagai penelitian telah  menunjukkan
efektivitas pemberian terapi expressive writing dan
butterfly hug terhadap penurunan tingkat kecemasan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat efek
terapi expressive writing dalam mengurangi tingkat
kecemasan pada korban bullying remaja (Aulia et al.,
2024; Syah, 2023). Adapun efektivitas pemberian
terapi butterfly hug dapat dilihat dari penelitian lain
yang menyebutkan bahwa pengaruh penerapan terapi
butterfly hug terhadap tingkat kecemasan remaja di
Panti Asuhan Bundo Saiyo Kota Padang (Musmiler et
al., 2025). Meskipun belum terdapat penelitian yang
menunjukkan kombinasi terapi butterfly hug dan
expressive wiriting, diharapkan pemberian kedua jenis
terapi tersebut dapat meningkatkan pengaruhnya

terhadap tingkat kecemasan sosial pada remaja.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus
deskriptif dengan single case design yang disusun
berdasarkan proses keperawatan dari laporan asuhan
keperawatan remaja dengan masalah ansietas. Selain
itu, penelitian ini juga dilengkapi dengan evidence-
based practice (EBP) atau intervensi keperawatan
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berbasis bukti iimiah. Tahap penelitian ini terdiri dari
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
penyelesaian. Partisipan dalam penelitian ini adalah
seorang remaja perempuan berusia 15 tahun dengan
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus
deskriptif dengan single case design yang disusun
berdasarkan proses keperawatan dari laporan asuhan
keperawatan remaja dengan masalah ansietas. Selain
itu, penelitian ini juga dilengkapi dengan evidence-
based practice (EBP) atau intervensi keperawatan
berbasis bukti ilmiah. Tahap penelitian ini terdiri dari
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
penyelesaian. Partisipan dalam penelitian ini adalah
seorang remaja perempuan berusia 15 tahun dengan
gangguan kesehatan kecemasan sosial. Terapi
butterfly hug dan expressive writing diberikan selama
enam hari berturut-turut dengan sesi terapi butterfly
hug sebanyak enam kali dengan durasi 10 menit pada
pagi hari dan sesi terapi expressive writing sebanyak 5
kali dengan durasi 20 menit pada sore hari. Evaluasi
dilakukan secara subjektif dilakukan untuk mengetahui
respons dan perasaan pasien setelah mendapatkan
intervensi selama enam hari dan evaluasi objektif
menggunakan kuesioner skala kecemasan sosial yang
diadopsi dari Saragih (2020) dilakukan untuk menilai
tingkat kecemasan klien setelah intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Keperawatan pada Remaja dengan
Kecemasan Sosial

Implementasi keperawatan dilakukan selama 6
hari mulai tanggal 31 Agustus — 05 November 2025
berupa 6 sesi terapi butterfly hug pada waktu pagi dan
5 sesi expressive writing pada waktu sore. Penulis

menetapkan keberhasilan intervensi tersebut dilihat
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dari penurunan tingkat kecemasan menggunakan
skala kecemasan sosial (Saragih, 2020) dengan
membandingkan hasil pengukuran kecemasan
sebelum tindakan yaitu pada hari pertama dan setelah

pemberian terapi pada hari keenam.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Skala Kecemasan Sosial Nn. NNM
Skala Ukur Pre-test Post-test
Kecemasan Sosial 54 36

Tabel 1 menunjukkan terdapat perubahan skor
kecemasan sosial yang semula berada pada nilai 54
menjadi 36 setelah klien melakukan terapi. Skala
kecemasan remaja sebelum pemberian terapi
menujukkan tanda peningkatkan pada aspek waktu
yang dibutuhkan untuk menyesuaikan diri, perasaan
malu jika bergabung dengan teman, keyakinan pada
kemampuan diri dalam menyelesaikan suatu tugas,
serta verbalisasi atau keterbukaan remaja ketika harus
menjawab sebuah pertanyaan. Aspek-aspek tersebut
mengalami  perubahan secara positif setelah
pemberian terapi butterfly hug dan expressive writing
dengan perubahan sebanyak 1-2 skor pada masing-
masing item.

Selain itu, peneliti juga melakukan evaluasi
berdasarkan indikator (PPNI, 2018) yang telah
ditetapkan dalam rencana asuhan keperawatan untuk
menilai perubahan kondisi pasien yang dilihat dari data
subjektif dan objektif selama sebelum dan setelah

pemberian terapi setiap harinya.

Tabel 2. Indikator Tingkat Ansietas Nn. NNM

Kriteria hasil Awal Target Hasil
Verbalisasi khawatir 2 4 4
akibat kondisi yang (cukup (cukup (cukup
dihadapi meningkat) menurun) menurun)
Kontak mata 3 5 5
(sedang) (membaik)  (membaik)
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Tabel 3. Indikator Tingkat Kesadaran Diri Nn. NNM

Kriteria hasil Awal Target Hasil
Verbalisasi 3 5 5
perasaan pada (sedang) (meningkat)  (meningkat)
orang lain

Mengenali respons 3 5 5
subjektif terhadap (sedang)  (meningkat) (meningkat)
situasi

Setelah pemberian tindakan keperawatan
selama 6 hari, terdapat perubahan pada indikator
luaran yang telah ditetapkan. Tabel 4.2 menunjukkan
penurunan tingkat ansietas klien yang ditandai dengan
verbalisasi khawatir akibat kondisi yang dialami
menurun dari skala 2 (cukup meningkat menjadi) skala
4 (cukup menurun) dan kontak mata dari skala 3
5 Tabel 4.3

menunjukkan peningkatan kesadaran diri klien pada

(sedang) menjadi (membaik).
indikator verbalisasi perasaan pada orang lain dari
skala 3 (sedang) menjadi 5 (meningkat), mengenali
respons subjektif terhadap situasi dari skala 3
(sedang) menjadi 5 (meningkat), dan interaksi dengan
orang lain dari skala 2 (cukup menurun) menjadi 4

(cukup meningkat).

Pengaruh Pemberian Kombinasi Terapi Butterfly
Hug dan Expressive Writing pada Kecemasan
Sosial Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
penurunan tingkat kecemasan sosial pada Nn. NNM
setelah dilakukan terapi butterfly hug dengan durasi 10
menit selama enam hari berturut-turut pada pagi hari
dan expressive writing dengan journaling book
berdurasi 20 menit selama lima hari berturut-turut pada
sore hari. Diketahui bahwa terdapat penurunan tingkat
kecemasan sosial klien yang diukur dengan skala
kecemasan sosial (Saragih, 2021) yaitu dari skor 54

menjadi 36 pada hari terakhir setelah pemberian
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terapi. Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian yang
menyimpulkan bahwa terapi butterfly hug berpengaruh
secara signifikan pada penurunan tingkat kecemasan
remaja (Musmiler et al., 2025) Diperkuat dengan
pengaruh terapi expressive writing sesuai dengan
penelitian Anggrawati dan Fidiarohana (2024) yang
menyebutkan bahwa expressive writing therapy
terbukti dapat menurunkan tingkat kecemasan pada
remaja korban bullying dari tingkat kecemasan parah
menjadi sedang.

Berdasarkan hasil evaluasi respons subjektif
klien setelah pemberian terapi butterfly hug dan
expressive writing, diketahui bahwa klien merasa lebih
tenang, verbalisasi perasan khawatir dan malu
berkurang, klien mampu menggali perasaan dan
melakukan refleksi diri, serta kemampuan berinteraksi
klien mulai pulih kembali. Salah satu tujuan dari
pemberian terapi pada penelitian ini adalah
membangun perasaan tenang dan nyaman pada diri
klien. Metode butterfly hug melibatkan gerakan
memeluk diri sendiri yang dapat memberikan rasa
aman dan nyaman serta terbukti dapat meningkatkan
kadar oksigen dalam darah serta membantu
menciptakan ketenangan (Novalia & Agustina, 2024).
Sedangkan expressive writing therapy berupa terapi
refleksi yang menjadi fasilitas bagi individu untuk
mengubah kognitifnya, meregulasi emosi agar lebih
baik, melalui sarana katarsis untuk memperoleh energi
baru, meredakan tekanan emosional, serta memberi
kesempatan untuk lebih fokus pada tujuan serta
perilaku (Syah & Dewiyuliana, 2023).

Secara fisiologis, pemberian butterfly hug terapi
dapat menstimulasi perasaan tenang dan nyaman.
Terapi butterfly hug pada

prosesnya dapat
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mengembalikan pikiran dari kondisi hyperarousal
menjadi kondisi rileks yang bekerja secara alami
melalui pikiran positif, afirmasi, hipnosis, dan relaksasi
untuk pemulihan diri ((Wardhani et al., 2025). Hal ini
disebabkan karena pada prosesnya melibatkan latihan
pernapasan yang meningkatkan aktivitas parasimpatik
dan memberikan efek keseimbangan kadar oksigen
dan karbondioksida dalam tubuh, menormalkan denyut
jantung, serta mengurangi ketegangan otot yang
merangsang respons relaksasi tubuh (Jamil et al.,
2025).

Gerakan sentuhan fisik antara tangan dan dada
dapat meningkatkan produksi hormon serotonin yang
berperan penting sebagai neurotransmitter dalam
memengaruhi bagian otak dengan efek samping
langsung yaitu memberikan efek tenang dan rileks
pada tubuh melalui proses pengurangan disregulasi
fisiologis dan emosional (Wardhani et al., 2025). Selain
itu, gerakan menepuk pada dada secara perlahan

dengan membayangkan rasa aman dan nyaman dapat

menurunkan ~ kadar  hormon  stres  sepert
adrenokortikotropik  (ACTH) dan kortisol  serta
meningkatkan  sekresi  hormon endorfin  yang

menimbulkan efek relaksasi (Aulawi et al., 2025).

Perasaan lega ketika dapat mengutarakan
perasaan melalui tulisan juga dirasakan klien setelah
menulis pada journaling book dalam sesi terapi
expressive writing. Kegiatan menulis journaling dapat
menjadi ruang refleksi bagi remaja untuk mengolah
kecemasan dan tekanan perasaan serta mengasah
kecakapan pengendalian diri yang berguna dalam
menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari
(Mannesa & Nur, 2025).

Indikator keberhasilan pada pemberian terapi

205

pada penelitian ini juga dapat dinilai dari kemampuan
klien dalam mengenali respons subjektif pada suatu
situasi. Sesuai dengan tujuan expressive writing yaitu
membantu individu mengekspresikan perasaan cemas
dan memberikan kesempatan untuk memproses emosi
tersebut secara mendalam sehingga dapat
mengurangi ketegangan sebelum menghadapi situasi
baru baru (Apriani, 2024). Expressive writing sebagai
kegiatan katarsis yang meredakan ketegangan dengan
tujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang diri
sendiri dan orang lain, meningkatkan ekspresi dan
harga diri yang keratif, memperkuat komunikasi dan
hubungan interpersonal (Fatimatuzzahro et al., 2023).
Setelah melakukan terapi expressive writing, klien
mampu mengidentifikasi dan membuat penilaian
bagaimana dirinya bereaksi atau merespons kondisi
yang membuat perasaannya menjadi tidak nyaman
hingga akhirnya dapat membangun pemahaman dan
kemampuan diri dalam menghadapi berbagai situasi.
Evaluasi subjektif dari klien yang semula lebih
memilih untuk diam saat di kelas, pada hari terakhir
sesi terapi klien mengatakan bahwa dirinya sudah
banyak mengobrol dengan teman satu meja dan
berani untuk menyapa semua teman satu asramanya.
Terapi butterfly hug memberikan stimulasi pada
individu untuk menjadi lebih tenang, merasa aman
disertai peningkatan rasa percaya diri sehingga
mengubah rasa malu berkomunikasi dengan orang
baru karena adanya perubahan positif dalam diri
remaja melalui afirmasi positif yang diberikan
(Musmiler et al., 2025). Selain itu, butterfly hug juga
membantu perasaan menjadi rileks dan dapat diartikan
sebagai rasa berterima kasih kepada diri sendiri

karena telah mampu melewati berbagai rintangan yang
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dihadapi (Widilestari et al., 2025). Perkembangan
di

menunjukkan perubahan yang cukup meningkat. Hal

kemampuan interaksi sosial klien sekolah
ini menunjukkan evaluasi positif dari pemberian
butterfly hug yang memberikan penguatan pada diri
klien.

Pada akhir

menunjukkan bahwa klien mampu mengenali respons

sesi terapi, hasil evaluasi
subjektif terhadap situasi, berupa refleksi terhadap
situasi yang dialaminya. Expressive writing dapat
menjadi media untuk melakukan refleksi diri dengan
pengeksplorasian dan pemahaman perasaan yang
mendalam terhadap apa terjadi pada diri sendiri
(Maulida & Fitriyani, 2023). Selain itu, terapi butterfly
hug yang diberikan tidak hanya membantu mengurangi
kecemasan, tetapi juga meningkatkan kesadaran diri
dan mengajarkan siswa bagaimana cara untuk

mengelola emosi (Novalia & Agustina, 2024).

Keterbatasan Penelitian

Menggunakan sesain penelitian single case
study sehingga tidak dapat melakukan perbandingan
pengaruh terapi butterfly hug dan expressive writing
pada kasus individu yang berbeda. Penelitian
menggunakan kuesioner skala ukur pada variabel
kecemasan sosial yang menunjukkan pembagian item
berdasarkan dimensinya sehingga hasil penelitian
belum dapat menunjukkan perubahan tingkat
kecemasan sosial berdasarkan aspek-aspek yang

memengaruhinya secara objektif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pemberian terapi butterfly hug selama 10 menit
sebanyak 6 sesi dan expressive writing selama 20

menit sebanyak 5 sesi dalam enam hari berturut-turut
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berpengaruh secara positif pada tingkat kecemasan
sosial klien dengan skala kecemasan sosial klien yaitu
54 sebelum pemberian terapi yang turun menjadi 36
setelah pemberian terapi. Remaja merasa lebih
tenang, perasaan tidak nyaman ketika berinteraksi
dengan teman sudah berkurang, dan mampu membuat
penilaian yang lebih rasional terhadap situasi yang
dihadapinya.

Asuhan keperawatan pada Nn. NNM dengan
diagnosis keperawatan ansietas berfokus pada tujuan
untuk menurunkan tingkat ansietas dan meningkatkan
kesadaran diri melalui terapi relaksasi berupa terapi
butterfly hug dan expressive writing dengan capaian
akhir verbalisasi khawatir akibat kondisi yang dialami
cukup menurun, kontak mata membaik, verbalisasi
perasaan pada orang lain meningkat, kemampuan
subjektif

meningkat, dan interaksi dengan orang lain cukup

mengenali  respons terhadap situasi

meningkat.
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